







Sosiolinguistik merupakan gabungan kata sosiologi dan linguistik yang memiliki 
cakupan mengenai kajian tentang bagimana bahasa dapat digunakan dalam kegiatan 
sosial, pada umumnya fokus pendekatan sosiolinguistik membahas menganai variasi 
bahasa. Wijana (2013:7) mengatakan bahwa sosiolinguistik merupakan suatu cabang 
dari linguistik yang memandang kedudukan bahasa sebagai suatu hubungan dengan 
pemakai bahasa dalam kehidupan masyarakat, karena di dalam kehidupan masyarakat 
manusia bukan sebagai individual, tetapi sebagai masyarakat sosial  
Beberapa pakar sosiolinguistik mengatakan bahwa sosiolinguistik menekankan 
kajian bahasa dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat. Alwasiah 
(2016:81)  mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu warisan yang diperoleh dari 
kebudayaan masyarakat di tempat tinggal kita. Bidang kajian ini menekankan bahwa 
bahasa mudah diadopsi dan berubah bentuk dan fungsi bahasa menurut kebudayaan 
yang berbeda di kehidupan masyarakat.  
Sosiolinguistik dapat dikatakan sebagai cabang ilmu linguistik yang  memiliki 
sifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, yang menjadikan objek dari penelitian 
hubungan antara bahasa dan faktor sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat. Hal 
yang sama dikatakan juga oleh Kridalaksana (2014:2) yang menganggap 
sosiolinguistik didefinisikan sebagai ilmu yang memperlajari ciri dan berbagai variasi 







Sosiolinguistik memandang bahwa bahasa sebagai sistem komunikasi dan 
sistem sosial yang memiliki kedudukan di masyarakat dan kebudayaan tertentu. 
Pemakaian bahasa adalah bentuk dari interaksi sosial yang dilakukan oleh 
seseorang yang terjadi di situasi masyarakat yang nyata. Kajian sosiolinguistik 
bersifat kualitatif karena berhubungan dengan perincian penggunaan bahasa yang 
sebenarnya seperti deskripsi tentang pola pemakaian bahasa atau dialek tertentu 
yang digunakan oleh seseorang dalam menyampaikan topik dan latar 
pembicaraanyang dijelaskan oleh Fishman (dalam Apriliyani, 2016:186). 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik 
mengkaji tentang hubungan bahasa dengan penutur dan bahasa dalam masyarakat. 
Sosiolinguistik meliputi tiga hal yaitu bahasa, masyarakat, dan hubungan antara 
bahsa dan masyarakat. Sosiolinguistik menjelaskan tentang bagaimana bahasa itu 
digunakan untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain, saling bertukar 
pendapat, dan berinteraksi dengan orang lain.   
2.2.Bahasa  
Setiap manusia yang hidup di dalam lingkungan masyarakat tidak hanya 
sebagai individu semata, tetapi juga sebagai makhluk sosial yang saling 
berinteraksi dan bekerja sama. Sebagai makhluk sosial yang saling berinteraksi, 
maka manusia membutuhkan bahasa untuk dapat menyampaikan pikiran, gagasan, 
dan sebagainya. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka 
dan digunakan oleh seseorang untuk melakukan interaksi dengan orang lain yang 
berada di lingkungannya. Bahasa merupakan salah satu bentuk wujud dari 
peradaban dari kebudayaan manusia yang dijelaskan dalam kamus linguistik, 





masyarakat untuk menjalin kerja sama, berinteraksi sosial dan mengidentifikasi 
diri (Kridalaksana, 2011:21). Jadi, bahasa memiliki peran yang penting dan sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia karena pemakaiannya dapat digunakan 
sebagai alat berkomunikasi atau alat berinteraksi serta menyampaikan maksud dan 
tujuan dari pengguna bahasa kepada penerima bahasa.  
Selain untuk berinteraksi dengan sesama anggota masyarakat, bahasa juga 
dapat meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Semakin luas 
pengetahuan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi, semakin meningkat 
juga keterampilan dalam mengartikan suatu kata atau kalimat (Darjdowidjodjo, 
2013:282).  
Karena sifat bahasa yang bersifat arbitrer, maka setiap anggota masyarakat 
dapat membuat kata atau simbol bahasa sendiri sesuai kesepakatan bersama,, 
untuk itu setiap anggota masyarakat harus menyesuaikan dirinya dengan bahasa 
yang ada lingkungan sekitarnya. Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota 
masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia (Keraf, 
2014:1) 
Interaksi sosial anggota masyarakat menghasilkan bahasa yang beragam. 
Penutur bahasa yang berada di wilayah yang luas dapat menjadikan keragaman 
bahasa semakin bertambah. Penggunaan bahasa dalam kegiatan berinteraksi 
tentunya terjadi pembagian fungsi bahasa yang satu dengan yang lainnya. Fungsi 
bahasa yang satu digunakan dalam keadaan formal, misalnya berkomunikasi 
kepada guru, orang tua dan orang yang memiliki jabatan tinggi. Sedangkan fungsi 
bahasa yang lainnya yaitu digunakan dalam keadaan non formal, misalnya 





alat berkomunikasi tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik saja, tetapi 
juga faktor-faktor non linguistik seperti faktor-faktor sosial. Faktor-faktor sosial 
yang mempengaruhi pemakaian bahasa, misalnya status sosial, tingkat 
pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya. Selain itu, 
pemakaian bahasa juga dipengaruhi oleh faktor situasional, yaitu siapa yang 
berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai 
masalah apa (Chaer, 2015). 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 
bahasa merupakan sebuah simbol yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan anggota masyarakat. Selain itu, bahasa juga memiliki arti 
sebagai bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap berupa bentuk dan makna, sistem 
tanda atau sistem lambang, sebagai alat komunikasi, dan digunakan oleh 
sekelompok masyarakat. Untuk mengetahui mengenai fungsi bahasa dalam 
lingkup sosial masyarakat dapat dilihat dalah pembahasan fungsi bahasa. 
2.3 Bentuk Bahasa Slang 
      Berdasarkan bentuknya bahasa slang dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
jenis/ bagian. Teori abreviasi (singkatan, pemenggalan, akronim, kontruksi dan 
lambang huruf) dan metafora.  
1) Singkatan 
 Abreviasi adalah ilmu dalam Bahasa Indonesia untuk membentuk kata, 
yaitu berupa pemenggalan satu suku kata atau beberapa bagian dan membentuk 
kata baru yang lebih singkat. Penyingkatan kata merupakan pemendekan kata 
yang menjadi lebih singkat didapat dari salah satu bentuk hasil berupa kata atau 





2007:162). Kata yang lebih singkat memiliki bentuk maupun pola khusus dalam 
menyusun komponen kata, proses penyingkatan kata tidak mempengaruhi makna 
sebenarnya. Contoh singkatan kata yaitu BO (Booking Oeder). 
2) Pemenggalan 
    Pemenggalan berarti pemotongan kata merupakan kata yang diperpendek 
menjadi salah satu bagian dari leksem (Kridalaksana, 2007:162). Contoh 
pemenggalan ialah Ekse yang memiliki kepanjangan eksekusi.  
3) Akronim  
Menurut Kridalaksana (2007:162) akronim adalah bentuk dari hasil 
pemendekan kata, dengan cara menggabungkan sehingga memenuhi kaidah 
bahasa Indonesia. Kependekkan berarti akronim yang kata atau bagian kata dapat 
ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar, seperti: WOT (Women On Top). 
4) Kontraksi 
     Menurut Sudjalil (2018:73) mendeskripsikan kontraksi merupakan salah satu 
bentuk proses abreviasi berupa ringkasan kata dasar atau gabungan kata. 
Kontraksi merupakan proses pemendekan yang meringkaskan leksem dasar atau 
gabungan leksem seperti panlok (panda lokal), nocan (nomor cantik), dan polda 
(polisi dapur). 
5) Lambang Huruf 
     Lambang huruf merupakan proses pemendekan yang menghasilkan satu huruf 
atau lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur, 






    Metafora termasuk gaya bahasa yang digunakan dalam komunikasi. Metafora 
merupakan bentuk kreatifitas dalam penggunaan bahasa. Metafora diciptakan 
berdasakan perasamaan atau perbandingan antara dua satuan. Menurut Subroto 
(2011: 115) Persamaan atau perbandingan itu dapat berkaitan dengan wujud 
fisik, atau dalam hal sebagian sifat atau karakternya, atau bahkan berdasarkan 
persepsi seseorang (persepsi diartikan sebagai daya tangkap, daya faham, daya 
merasakan). Misalnya ada ungkapan “tahan banting” memiliki makna yang 
berbeda dengan makna asli.  
Dari enam bentuk bahasa di atas terdapat lima (singkatan, penggalan, 
akronim, kontraksi, dam metafora) bentuk bahasa yang memiliki keterkaitan yang 
dilakukan peneliti. Bentuk bahasa diteliti untuk mengetahui bentuk apa saja yang 
terdapat dalam percakapan bahasa slang antara mucikari, pelangan dan PSK di 
Tretes. 
2.4 Makna Bahasa Slang  
  Hakikatnya bahasa tidak dapat dipisahkan dari bentuk dan makna. Bahasa 
adalah suatu bunyi yang diujarkan oleh manusia yang terwujud menjadi sebuah 
bentuk yang memiliki keterkaitan dengan makna. Makna adalah suatu arti, 
pengertian, gagasan, konsep, informasi, pesan, maksud dari suatu bentuk 
kebahasaan yang berhubungan dengan alam di luar bahasa. Makna bahasa slang 
sama hanya dengan makna bahasa pada semantik. Makna bahasa slang menurut 
Pateda (2010:116) ialah makna kontekstual atau situasional, makna konstekstual 
adalah makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dan konteks. 





Makna Kontekstual adalah makna yang didasarkan atas hubungan antara 
ujaran dan situasi pemakaian ujaran itu (Deodiknas,2008:864). Makna kontekstual 
adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada dalam suatu konteks. 
Misalnya makna kata pergi dalam "adik pergi ke sekolah". Makna konteks juga 
berkenaan dengan situasinya, yakni tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan 
bahasa (Faizah,2008:70). Sebuah wacana akan sulit untuk dipahami maknanya, 
jika kita sendiri tidak memahami konteks keberlangsungan ujaran-ujaran. Untuk 
memahami sebuah ujaran, harus diperhatikan konteks situasi.  
 Makna kontekstual juga disebut sebagai makna sebuah leksem atau kata 
yang berada di dalam satu konteks, misalnya makna kata jatuh yang  dibicarakan 
sebagai contoh pada kalimat adik jatuh dari sepeda, dan kalimat dia jatuh dalam 
ujian yang lalu (Chaer,2007:288-290). Teks-teks pendamping teks yang ada jelas 
teks sebelumnya kita namakan konteks. Teks pertama tentu tidak mempunyai 
konteks karena seperti kita katakan, konteks itu adalah teks sebelumnya 
(Lubis:1994:94). Penggunaan makna konstekstual dalam bahasa slang 
membutuhkan pemahaman mendalam mengenai arti kata yang dimaksudkan, 
karena tidak semua akan dapat menerima dengan mudah maksud dari yang 
diungkapkan. Pengguna berusaha menyampaikan dengan bahasa yang tidak 
dimengerti oleh orang lain. 
Penelitian ini fokus pada makna bahasa slang mucikari dengan pelanggan 
menggunakan pendekatan kontekstual yang terdapat pada uraian atau kalimat 







2.5 Fungsi Bahasa Slang  
Bahasa memiliki fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan 
seseorang. Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat perhubungan 
antara anggota masyarakat yang merupakan interpertasi peryataan tindak tutur 
ketika sedang melakukan kegiatan berkomunikasi. Fungsi bahasa dibagi menjadi 
empat bagian antara lain (1) alat untuk mengekspresikan diri, bahasa memberikan 
kebebasan dalam menyampaikan suatu ekspresi kepada orang lain. Melalui 
bahasa, anggota masyarakat dapat menyampaikan pikirannya secara terbuka 
kepada sesama anggota masyarakat dengan beragam cara; (2) alat untuk 
komunikasi, suatu komunikasi tidak dapat berjalan sempurna jika tidak diimbangi 
dengan adanya bahasa. Karena dengan komunikasi kita dapat menyampaikan 
perasaan yang kita rasakan; (3) alat adaptasi dengan situasi lingkungan tertentu, 
anggota masyarakat secara perlahan belajar tentang adat istiadat dan tingkah laku 
yang ada di lingkungan sekelilingnya; dan (4) alat kontrol sosial, bahasa 
digunakan oleh anggota masyarakat yang berada di lingkungan masyarakat agar 
sikap, perilaku, dan tutur kata tidak menyimpang.  
Fungsi penggunaan bahasa slang sama halnya dengan fungsi pemakaian 
bahasa. Menurut Geoffrey Leech (2011:116) fungsi bahasa slang terdapat enam 
fungsi antara lain fungsi informatif, fungsi ekspresif, fungsi komisif, fungsi fatis, 
fungsi poetik dan fungsi direktif. Penjelasan megenai enam fungsi bahasa antara 
lain: 





Fungsi informatif adalah fungsi yang berkaitan dengan peran bahasa sebagai 
alat untuk menyatakan atau menginformasikan sesuatu. Fungsi ini merupakan 
fungsi kemasyarakatan yang paling umum dimiliki oleh bahasa.  
b) Fungsi Ekspresif 
Fungsi ekspresif adalah fungsi yang berkenaan dengan peran bahasa untuk 
mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai perasaan. Fungsi bahasa ini 
dapat digunakan untuk mengungkapkan berbagai perasaan. 
c) Fungsi Komisif  
 Fungsi Komisif adalah fungsi yang digunakan untuk membuat janji atau 
sumpah bahwa seseorang atau penutur akan, tidak, tidak akan melakukan sesuatu.  
d) Fungsi Fatis  
Fungsi menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat, 
atau solidaritas sosial. Ungkapan-ungkapan yang digunakan biasanya sudah 
berpola tetap, seperti pada waktu berjuma menyanyakan apa kabar, anak-anak 
bagaimana dan sebagainya. 
e) Fungsi Puitik 
Fungsi puitik adalah fungsi yang berkaitan dengan peran bahasa untuk 
mengungkapkan keindahan. Bahasa digunakan untuk menyampaikan sebuah 
amanat. Melalui bahasa dapat mengungkapkan suatu pikiran, gagasan, perasaan, 
dan tingkah laku seseorang. Sebagai sebuah alat komunikasi, bahasa sebagai alat 
atau media dalam menyampaikan yang sedang dirasakan oleh seseorang kepada 
orang lain.  





Fungsi direktif adalah fungsi yang berhubungan dengan peran bahasa untuk 
menyuruh atau memberi perintah kepada mitra tutur untuk melakukan suatu 
kegiatan yang dikehendaki.  
Dari enam fungsi bahasa di atas terdapat satu fungsi yang digunakan yaitu 
fungsi fatis karena memiliki keterkaitan dengan penelitian. Fungsi bahasa diteliti 
untuk mengetahui fungsi apa saja yang terdapat dalam percakapan bahasa slang 
antara mucikari, pelangan dan PSK di Tretes. 
































5. Metafora  
Subroto (2011) 
Fungsi Bahasa Slang: 
1. Fungsi Fatis 
Geoffrey Leech (2011) 
Makna Bahasa Slang: 
1. Makna Kontekstual 
Pateda (2010) 
Keterangan: 
  : Alur penelitian 
 
Mengetahui bentuk, makna dan fungsi bahasa 
slang yang digunakan di lokalisasi Tretes 
